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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keefektivitasan
metode atau cara kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa di Sekolah Dasar. Literasi dan Numerasi,
yang didalamnya mencakup pemahaman dan kemampuan siswa
dalam menguasai baca, tulis dan hitung dalam pembelajaran di
sekolah. Hal ini menjadi salah satu keterampilan fundamental
yang harus dikuasai sejak pembelajaran di SD. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen.
Subjek penelitian adalah siswa kelas [ Sampai kelas VI di SD YPK
Silo Sisir, Distrik Saifi Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua
Barat Daya. Penelitian ini dilakukan di SD YPK Silo Sisir, Distrik
Saifi Kabupaten Sorong Selatan dengan melibatkan siswa kelas I
sampai kelas VI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan literasi dan numerasi siswa secara signifikan
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of collaborative
methods or ways in improving students' numeracy literacy skills
in elementary schools. Literacy and Numeracy, which includes
students' understanding and ability to master reading, writing and
arithmetic in learning at school. This is one of the fundamental
skills that must be mastered since learning in elementary school.
This study uses a quantitative approach with an experimental
design. The subjects of the study were students in grades I to VI at
SD YPK Silo Sisir, Saifi District, South Sorong Regency,
Southwest Papua Province. This research was conducted at SD
YPK Silo Sisir, Saifi District, South Sorong Regency by involving
students in grades I to VI. The results of the study show that the
application of collaborative methods can significantly improve
students' understanding and numeracy skills compared to
conventional learning methods.

PENDAHULUAN

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami huruf dan

angka dengan mempelajari bacaan, tulisan, dan hitungan pada kegiatan belaajr mengajar
di sekolah. Di Indonesia, literasi numerasi menjadi salah satu fokus utama dalam
kurikulum pendidikan dasar. Namun, banyak siswa yang masih kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar membaca dan menghitung. Oleh karena itu, diperlukan
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metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa.

Metode pembelajaran kolaboratif, yang mengutamakan kerja sama antar siswa
dalam proses belajar, telah terbukti dapat memperbaiki pemahaman dan meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbagai bidang (D. W. Johnson & Johnson, 2009). Dalam
konteks literasi numerasi, metode ini memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi,
berbagi ide, dan menyelesaikan masalah bersama, yang pada akhirnya memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi membaca dan menghitung (Slavin, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah pelatihan literasi numerasi
menggunakan metode kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan siswa SD secara
signifikan (Gillies, 2016). Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan fondasi keterampilan akademik yang akan digunakan sepanjang hidup
siswa (Asesmen & Pembelajaran Balitbang dan Perbukuan, 2021). Salah satu aspek
keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa adalah literasi numerasi. Hal ini tidak
hanya mencakup kemampuan dasar dalam membaca dan berhitung, tetapi juga mencakup
keterampilan berfikir kritis, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan pengetahuan
bahasa Indonesia dan matematika dalam konteks yang lebih luas (Vygotsky, 1978).

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menguasai materi membaca dan menghitung. Hal ini sering kali disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang kurang menarik atau tidak melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar. Banyak siswa yang merasa literasi dan numerasi adalah pelajaran
yang sulit, sehingga kurang termotivasi untuk belajar. Untuk itu, dibutuhkan metode
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif, yang tidak hanya fokus pada
hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran itu sendiri (Tompkins, 1994; P. Westwood,
2016; P. S. Westwood & Westwood, 2008). Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan literasi numerasi siswa adalah metode kolaboratif.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut D. W. , & J. R. T.
Johnson (1994), Oner (2021); Thomas & Kothari (2015) pembelajaran kolaboratif dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan
memperdalam pemahaman materi. Dalam literasi numerasi, pembelajaran kolaboratif
memberi kesempatan bagi siswa untuk mendiskusikan strategi pemecahan masalah
matematika, sehingga mereka dapat memahami berbagai cara untuk mencapai solusi yang
benar. Menurut Prasetya & Nurhadi (2020). "Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran."
Penelitian ini mengeksplorasi penerapan metode kolaboratif dalam konteks pendidikan
dan dampaknya terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam literasi dan numerasi.

Perbedaan antara penelitian Prasetya & Nurhadi (2020) dan penelitian yang
dilakukan dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, fokus penelitian berbeda; penelitian
Prasetya lebih umum membahas bagaimana metode kolaboratif diterapkan dalam
pendidikan, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih spesifik mengevaluasi efektivitas
metode kolaboratif untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa di SD
YPK Silo Sisir.
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Selain itu, literasi numerasi yang kuat tidak hanya berfokus pada kemampuan
menghitung, tetapi juga pada kemampuan untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah
dengan menggunakan konsep-konsep matematika. Pembelajaran yang berbasis
kolaborasi memungkinkan siswa untuk belajar dari rekan mereka dan meningkatkan
pemahaman secara menyeluruh.

Pelatihan literasi untuk anak SD dengan menggunakan metode kolaboratif telah
menjadi fokus penelitian di berbagai bidang, terutama dalam pendidikan dasar.
Penelitian-penelitian ini umumnya menyoroti bagaimana kerja sama dan interaksi sosial
di antara siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi secara signifikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen

(Sugiyono & Lestari, 2021). Subjek penelitian adalah siswa kelas I Sampai kelas VI di

SD YPK Silo Sisir, Distrik Saifi Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat Daya

yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang mengikuti pelatihan

literasi numerasi dengan metode kolaboratif, dan kelompok kontrol yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian:

1. Persiapan: Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan pre-test untuk mengukur
kemampuan literasi numerasi siswa.

2. Pelatihan Kolaboratif: Kelompok eksperimen mengikuti sesi pembelajaran
matematika menggunakan metode kolaboratif. Dalam setiap sesi, siswa dibagi menjadi
kelompok kecil untuk berdiskusi dan memecahkan masalah numerasi bersama.

3. Pelatihan Konvensional: Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran membaca,
menulis, dan menghitungmenggunakan metode tradisional, yang berfokus pada
ceramah dan latihan individu.

4. Post-test: Setelah selesai pelatihan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa.

InstrumenPenelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi adalah
soal-soal dalam bentuk buku bacaan seperti pengenalan huruf besar dan huruf kecil, dikte
kata kata, membuat kalimat, mengarang cerita. Sedangkan hitungan matematika yang
mencakup berbagai topik, seperti operasi dasar, pengukuran, dan pemecahan masalah
berbasis konteks kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pre-test dan Post-test

Dari hasil pre-test dan post-test, ditemukan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan
dengan metode kolaboratif menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
literasi dan numerasi. Perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan kontrol dalam
penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor kunci. Pertama, penggunaan
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metode pembelajaran yang berbeda sangat mempengaruhi hasil. Kelompok eksperimen
menerapkan metode kolaboratif yang menekankan interaksi antar siswa, memungkinkan
mereka untuk berdiskusi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.
Hal ini meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan. Siswa yang aktif terlibat dalam proses belajar cenderung lebih
termotivasi untuk memahami materi, yang berkontribusi pada peningkatan skor mereka.

Selain itu, dukungan sosial dan suasana kelas yang positif juga memainkan peran
penting. Metode kolaboratif memungkinkan siswa untuk saling membantu dan
mendukung, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Interaksi
sosial ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan
masalah, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Dengan
menggunakan instrumen yang mendukung kolaborasi, kelompok eksperimen lebih siap
menghadapi tantangan dalam penilaian, sehingga menghasilkan skor yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Rata-rata skor kelompok eksperimen meningkat sebesar 30%, sedangkan kelompok
kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 10%. Hal ini menunjukkan bahwa metode
kolaboratif lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan numerasi
siswa.

Analisis Statistik

Analisis statistik menggunakan uji siswa berpasangan menunjukkan bahwa
perbedaan antara hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen signifikan 60
persen mengalami peningkatan. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test hanya meningkat sebanyak 5
persen.

Pengamatan Kelas

Selama pelatihan, pengamatan di kelas menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam metode kolaboratif lebih aktif berdiskusi, berbagi ide, dan saling membantu dalam
memecahkan masalah. Pembelajaran yang berbasis interaksi ini menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong siswa untuk berpikir kritis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi dan numerasi dengan
metode kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah
dasar secara signifikan. Metode ini tidak hanya memperbaiki pemahaman pengenalan
huruf, kemampuan membaca, membuat kaliat dan mengarang cerita atau menghitung
angka dalam pelajaran matematika, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, disarankan agar metode kolaboratif dapat
diterapkan lebih luas dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk
meningkatkan literasi numerasi siswa.
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